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Abstrak

Media sosial telah memudahkan suatu kelompok
manusia untuk saling mempengaruhi dan bertukar
informasi. Apalagi sebagian masyarakat Indonesia
terutama para mahasiswa sudah memiliki akun media
sosial. Hal ini membuat para calon kepala daerah
memanfaatkan media sosial ini sebagai sarana
sosialisasi dan memperkenalkan program-programnya.
Namun, selain mempunyai banyak sisi positif, media
sosial juga dapat memberi dampak negatif dengan
adanya keterbukaan informasi. Sehingga para calon
kepala daerah harus dapat memanfaatkan media sosial
untuk mempengaruhi calon pemilih termasuk para
mahasiswa supaya dapat memilihnya pada saat
pencoblosan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memprediksi pengaruh media sosial terhadap pilihan
mahasiswa pada pemilihan kepala daerah serentak.
Adapun media sosial yang termasuk dalam penelitian ini
adalah media sosial yang paling banyak dipergunakan
oleh pengguna Internet yakni Facebook, Instagram, dan
Twitter. Tahapan penelitian ini adalah menyebarkan
kuisioner, melakukan preprocessing, membuat modeling
algoritma ID3 dan C4.5 dengan perangkat lunak
RapidMiner versi 8.1, analisis data dan menguiji
ketepatannya kedua algoritma tersebut.Hasil akurasi
yang diperoleh dari pengolahan data mining dengan
algoritma 1D3 adalah 75%, sedangkan algoritma C4.5
adalah 70%.
Kata kunci:
C4.5, Pilkada
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1. Pendahuluan

Tahun 2018 adalah tahun politik untuk 171 daerah di
Indonesia [1]. Pemilihan kepala daerah atau yang
disingkat dengan Pilkada adalah pemilihan walikota,
bupati dan gubernur beserta wakilnya masing-masing
serempak dilakukan pada tahun tersebut.  Sebelum
pelaksanaan Pilkada serentak, para calon kepala daerah
melakukan sosialisasi dan mengirimkan berita-berita
mengenai kelebihan mereka masing-masing melalui
berbagai media termasuk media sosial yang merupakan
media yang belum lama lahir dibandingkan dengan
media lain yang sudah mapan seperti pemasangan
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spanduk, billboard, surat kabar, radio, dan televisi.
Media sosial sendiri diartikan sebagai forum online
pertukaran informasi atau berita diantara kelompok
masyarakat seperti kelompok keluarga atau kelompok
pertemanan, selain itu media sosial mampu
meningkatkan pengetahuan masyarakat dan memberi
pengaruh dalam partisipasi politik sehubungan adanya
saling percaya pada kelompok tersebut [2]. Sebagai
teknologi baru, media sosial selalu diasosiasikan dengan
kalangan muda termasuk mahasiswa, terbukti 89%
pemuda memiliki akun media sosial, hal ini dilain pihak
dapat dimanfaatkan oleh para calon kepala daerah untuk
memobilisasi informasi dengan mengajak kalangan
muda untuk aktif dalam partisipasi politik dengan cara
memilihnya pada saat pencoblosan [3]. Pada partisipasi
politik di Indonesia tahun 2014, sebanyak 30% pemilih
adalah pemuda di bawah 30 tahun, sehingga membuat
para calon kepala daerah semakin mengarahkan
komunikasi politiknya melalui saluran media sosial,
walaupun pada sisi yang lain, media sosial tidak hanya
memberitakan hal positif tetapi juga hal-hal yang negatif
dari perilaku para calon kepala daerah seperti sejarah
pernah melakukan korupsi dan kolusi, dan adanya
kampanye hitam dapat juga mempengaruhi pilihan para
pemuda [4]. Untuk memprediksi apakah media sosial
dapat mempengaruhi para pemuda atau mahasiswa
dalam memilih kepala daerah, salah satunya adalah
menggunakan metoda data mining.

Data mining merupakan teknik yang paling sering
digunakan untuk menemukan pola-pola yang tidak
diketahui sebelumnya, salah satunya adalah melakukan
prediksi dengan cara data-data tersebut diketahui terlebih
dahulu kelas masing-masing dari sampel sehingga
menghasilkan model classifier yang dapat melakukan
prediksi ketika diberikan sampel baru [5]. Dalam proses
melakukan prediksi, data mining klasifikasi diantaranya
menggunakan algoritma 1D3 dan C4.5. Kedua algoritma
ini menghasilkan pohon keputusan. Kedua algoritma ini
sangat popular karena mempunyai  keunggulan
diantaranya adalah mempunyai akurasi yang baik dan
hasil visualisai pohon keputusan sangat mudah untuk
dianalisis [6]. Pohon keputusan menghasilkan informasi
yang dapat mendukung penggunanya dalam membantu
pengambilan  keputusan. Hasil visualisasi yang
ditampilkan dalam bentuk rangkaian leaf node yang
menghasilkan  rule.  Perhitungan algoritma ID3
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menggunakan persamaan Entropy dan Information Gain
Sedangkan algoritma C4.5 adalah pengembangan dari
ID3 yang diperkenalkan oleh Ross Quinlan, dengan
pertama-tama melakukan perhitungan yang sama dengan
memperoleh Entropy, selanjutnya dilakukan perhitungan
Gain Ratio dengan terlebih dahulu mengetahui Split
Information. Kelebihan dari C4.5 terhadap ID3 adalah
dapat mengatasi missing data dan data kontinu [6][7].
Sudah banyak penelitian mempergunakan data mining
yang berkaitan dengan aktivitas mahasiswa diantaranya
melakukan prediksi terhadap performa akhir mahasiswa
[8], prediksi mahasiswa dropout [9], prediksi pesan
persuasif mempengaruhi perilaku mahasiswa  [10].
Namun, penelitian  mengenai  hubungan antara
mahasiswa dan media sosial yang dapat mempengaruhi
pilihan mahasiswa dengan menggunakan data mining
belum pernah ditemukan. Tujuan penelitian ini adalah
melakukan prediksi pengaruh media sosial terhadap
pilihan mahasiswa STMIK Pontianak pada Pilkada
serentak yang diadakan pada bulan Juni 2018 dengan
mempergunakan data mining.

Lokasi penelitian adalah STMIK Pontianak. Data
diperoleh secara random berjumlah 100 dari berbagai
angkatan mahasiswa yang belum lulus sarjana. Data
diambil dari hasil survey dengan memberikan kuisioner
untuk memperoleh data personal mahasiswa, media-
media sosial yang dipergunakan, dan data mengenai
apakah ada pengaruh media sosial terhadap pemilihan
kepala daerah kepada mahasiswa STMIK Pontianak.
Adapun data personal mahasiswa yang pernah
dipergunakan pada penelitian data mining terdahulu, dan
data personil ini juga dipergunakan pada penelitian ini
adalah berupa atribut jenis kelamin dan usia [10].
Sementara itu, dari sekian banyak media sosial yang
ada, dipergunakan sebagai bagian dari atribut penelitian
adalah media sosial yang paling banyak dipergunakan
oleh pengguna Internet yakni Facebook, Instagram, dan
Twitter [11][12].

Sebagaimana proses prediksi pada data mining harus
mempunyai atribut sebagai label atau target yang
kemudian dikelompokkan menjadi beberapa kelas.
Sebagai atribut label atau target adalah Pengaruh Medsos
yang menyatakan ada pengaruh atau tidak media sosial
terhadap pilihan mahasiswa. Untuk melakukan prediksi,
metoda data mining yang dipergunakan adalah data
mining klasifikasi dengan algoritma 1D3 dan C4.5.
Tahapan penelitian ini adalah: pertama, menyebarkan
kuisioner untuk memperoleh data yang diperlukan.
Kedua melakukan preprocessing untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh siap untuk dilakukan
pengolahan data. Ketiga, membagi data menjadi data
training dan data testing. Keempat, membuat modeling
dari data training dengan menggunakan perangkat lunak
RapidMiner versi 8.1. Pada langkah ini, perangkat lunak
RapidMiner melakukan perhitungan Entropy dan
Information Gain untuk 1D3 dan melakukan perhitungan
Entropy dan Gain Index untuk C4.5. Langkah kelima
melakukan analisis data dari hasil keluaran dalam bentuk
visualisasi pohon keputusan. Terakhir, model pohon
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keputusan  tersebut  diuji
memasukkan data testing.
Tahapan algoritma 1D3 sebagai berikut [13], pertama
menghitung Entropy dan Information Gain. Kedua,
atribut dengan Information Gain terbesar menjadi
menjadi simpul. Ketiga, menghitung kembali nilai
Entropy dan Information Gain tiap-tiap atribut dengan
tidak mengikutsertakan atribut yang terpilih menjadi
simpul di tahap sebelumnya. Proses berakhir apabila
semua data telah mempunyai kelas.

Tahapan algoritma C4.5 sebagai berikut [14], pertama
menghitung Entropy dan Gain Index. Kedua, atribut
dengan Gain Index terbesar menjadi menjadi simpul.
Ketiga, menghitung kembali nilai Entropy dan Gain
Index tiap-tiap atribut dengan tidak mengikutsertakan
atribut yang terpilih menjadi simpul di tahap
sebelumnya. Proses berakhir apabila semua data telah
mempunyai kelas.

Adapun persamaan Entropy dan Information Gain,
sebagai berikut [9][13][16].
518

Gain (S, 4) = Entropy (S) - ST
=1

ketepatannya  dengan

* Entropy (S;)

Dimana S: himpunan kasus, A: atribut, V: menyatakan
suantu nilai yang mungkin untuk atribut A, |Si|: jumlah
kasus pada partisi ke-1, |S|: jumlah kasus dalam S, (Si):
entropy untuk sampel-sampel yang memiliki nilai i.
Untuk mendapatkan Informatio Gain perlu
dihitung Entropy sebagai mana persamaan (2) berikut.

Entropy(S) = Z — pi*log, pi
i=1

Dimana S: himpunan kasus, n: jumlah partisi S, pi:
proporsi dari Si terhadap S.

Selanjutnya untuk C4.5 menghitung Gain Ratio sebagai
mana persamaan (3). Namun untuk menghitung Gain
Ratio diperlukan Split Information sebagaimana
persamaan (4)[11].

Gain Ratw(s, X) - Split Information (5.X) ( )
. . . _ y 15 IS
Split Information(S,X) = — s (4)

=15 92 5
Namun sebelum proses pengolahan data dengan
algoritma ID3 dan C4.5, dilakukan terlebih dahulu enam
tahap yakni tahap pengumpulan data, tahap pembersihan
data, tahap integrasi dan seleksi data, tahap
transformasi  data, terakhir tahap mining yang
menghasilkan pengetahuan. Tahap pembersihan data
hingga tahap transformasi disebut dengan tahap
preprocessing [11].

Tahap preprocessing dilakukan apabila data yang
diperoleh ternyata mengandung data kosong, selain itu
perlu dilakukan pengurangan, mengandung noise, format
yang tidak konsisten, dan memerlukan transformasi dari
data kontinyu menjadi data diskrit. Sampel yang
mengandung data kosong dan noise tidak dipergunakan
untuk proses pengolahan data.
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Selanjutnya, tahapan yang paling menentukan untuk data
mining adalah proses mining berupa modeling
menggunakan perangkat lunak RapidMiner versi 8.1.
Terakhir, hasil dari data training yang telah
menghasilkan model diuji dengan data testing. Berikut
adalah persamaan pengujian yang menghasilkan akurasi
sebagai mana persamaan(5) [17].

Jumiah data benar
Jumiah datayang diuji
2. Pembahasan
Data penelitian diambil dengan jumlah sampel yang
diperoleh secara random dari 100 mahasiswa dari semua
angkatan STMIK Pontianak terdiri-dari 8 atribut
termasuk Jenis Kelamin, Usia, Facebook, Instagram,
Twitter, dan Pengaruh Medsos sebagaimana Yyang
ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.

Akurasi (%) = X 100%. ::5:5::(5)

Tabel 1. Diskripsi Atribut

Nama Deskripsi Kemungkinan Jumlah
Atribut Nilai Pilihan
Jenis Jenis  kelamin | (Pria, Wanita) (73,27)
Kelamin mahasiswa
Usia Kategori  usia | (<20, >=20) (45,55)
mahasiswa
Facebook Menggunakan (Ya, Tidak) (81,18)
media Facebook
Instagram Menggunakan (Ya, Tidak) (94,6)
media Instagram
Twitter Menggunakan (Ya, Tidak) (24,76)
media Twitter
Pengaruh Pengaruh media | (Ya, Tidak) (52,48)
Medsos sosial terhadap
pilihan
mahasiswa

Berikut adalah penjelasan mengenai masing-masing
atribut pada Tabel 1. Jenis kelamin adalah jenis kelamin
mahasiswa  sebagai  informasi data  personal.
Kemungkinan nilai pilihan Pria dan Wanita. Usia adalah
usia mahasiswa yang dibagi atas dua kelompok yakni
kelompok dengan simbul <20 adalah usia dari 17 tahun
hingga 19 tahun dan kelompok dengan simbul >=20
adalah usia mulai 20 tahun hingga 23 tahun. Atribut Tipe
Medsos adalah jenis media sosial yang dipergunakan
oleh mahasiswa. Untuk pertanyaan ini, mahasiswa diberi
beberapa pertanyaan mengenai Tipe Medsos yang terdiri
dari Facebook, Instagram, dan Twitter. Kemungkinan
nilainya masing-masing adalah Ya dan Tidak. Pengaruh
Medsos adalah atribut label atau target yang
menyatakan apakah ada pengaruhnya berbagai berita dan
informasi yang muncul pada media sosial terhadap
pilihan mahasiswa pada saat pelaksanaan pilkadai
serentak 2018. Kemungkinan nilainya adalah Ya dan
Tidak.

Tabel 2. Contoh Himpunan Data

Jenis Usia Facebook | Instagram | Twitter | Efektif
Kelamin
Pria >=20 Ya Tidak Tidak Ya
Pria >=20 Tidak Ya Tidak Tidak
Wanita >=20 Tidak Tidak Ya Tidak
Pria <20 Tidak Tidak Ya Ya
Wanita >=20 Ya Ya Tidak Tidak

100

<20
<20

Tidak
Tidak

Ya
Ya

Ya
Ya

Wanita
Wanita

Ya
Tidak

Tabel 2 menunjukkan contoh dari hasil preprocessing
setelah data diperoleh dari hasil survey. Preprocessing
yang dilakukan pertama adalah memeriksa apakah
terdapat data kosong atau noise. Apabila ditemukan data
kosong atau noise sampel tersebut tidak diikutkan pada
proses selanjutnya. Tahap berikut preprocessing yang
dilakukan adalah melakukan transformasi data pada
atribut usia dari data kontinyu menjadi data diskrit yang
dapat diolah dengan menggunakan kedua algoritma
tersebut, diperoleh dua kelompok. Dengan selesainya
preprocessing, data selanjutnya dilakukan proses mining
menggunakan perangkat lunak RapidMiner versi 8.1.
Dari 100 sampel yang diperoleh secara random, dibagi
atas dua bagian. Pertama 80 sampel digunakan sebagai
data training, kemudian 20 sampel digunakan sebagai
data testing. Pertama-tama proses data mining
menggunakan algoritma ID3 dengan menggunakan
perangkat lunak RapidMiner versi 8.1.

Jenis Kelamin Wianits Usia

Facebook Facebook
¥z
¥s

Twitter
Pria Twitter
Instagram ik
k'] Tidak Ya Y

Twitter Tk

b o Instagram
Usia

Tidak '
Facebook I
Ya

Facebook Tidak va

Instagram
Tidak Instagram Twitter
. Tigsk
Tidak s s

Va sk T
— Ya

Tigak

Twitter

Twitter
Twitter Tiak

Ya
Instagram

Tidak Ya

» Ya

Tidak

Tidak Tidsk  Ya Ya
Tidak

Tidak Tidak Tidak

Gambar 1. Hasil Proses Algoritma ID3
Visualisasi pohon keputusan seperti yang terlihat pada
Gambar 1 di atas merupakan hasil pengolahan data
mining algoritma ID3 dengan menggunakan perangkat
lunak RapidMiner versi 8.1, visualisasi tersebut dapat
juga dinyatakan ke dalam deskripsi ID3 Tree yang dapat
memperlihatkan jumlah kelas dari masing-masing atribut
sebagai berikut.

ID3 Tree

Jenis Kelamin = Pria
| Usia=<20

| | Facebook = Tidak: Tidak {Ya=0, Tidak=4}

| | Facebook =Ya

| | | Instagram = Tidak: Tidak {Ya=0, Tidak=1}
| | | Instagram=Ya

| | | | Twitter = Tidak: Tidak {Ya=6, Tidak=7}
| | | | Twitter = Ya: Tidak {Ya=2, Tidak=2}

| Usia=>=20

| | Facebook = Tidak
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| | | Twitter = Tidak

| | | | Instagram = Ya: Tidak {Ya=2, Tidak=2}
| | | Twitter = Ya: Ya {Ya=1, Tidak=0}
| | Facebook =Ya

| | | Instagram = Tidak
| | | | Twitter = Tidak: Tidak {Ya=1, Tidak=1}
| | | | Twitter = Ya: Tidak {Ya=0, Tidak=1}

| | | Instagram=Ya

| | | | Twitter = Tidak: Ya {Ya=12, Tidak=9}
| | | | Twitter = Ya: Ya {Ya=4, Tidak=4}

enis Kelamin = Wanita
Usia = <20
| Facebook = Tidak: Ya {Ya=3, Tidak=0}
| Facebook = Ya
| | Instagram =Ya
Usia = >=20

J
|
|
|
| | | | Twitter = Tidak: Tidak {Ya=4, Tidak=6}
I | Facebook = Tidak

| | | Twitter = Tidak: Tidak {Ya=0, Tidak=1}

| | | Twitter = Ya: Ya {Ya=2, Tidak=0}

| | Facebook =Ya

| | | Twitter = Tidak: Ya {Ya=3, Tidak=0}

| | | Twitter=Ya

| | | | Instagram = Ya: Ya{Ya=1, Tidak=1}

Berdasarkan Gambar 1 dan 1D3 Tree di atas dengan
output Pengaruh Medsos dengan klasifikasi Ya atau
Tidak, diperoleh root node adalah Jenis Kelamin, dengan
jumlah leaf nodes atau rule adalah sejumlah 16.

Dari analisa pohon keputusan pada Gambar 1, pada
atribut jenis kelamin pria dan usia kelompok <20 tahun
(dominan Tidak): 4 rule semua menyatakan kelas Tidak.
Selanjutnya pada atribut Jenis Kelamin Pria dan atribut
kelompok usia =>20 tahun (tidak ada yang dominan):
6 rule, dimana 3 rule menyatakan kelas Ya, 3 rule
menyatakan kelas Tidak. Pada atribut Jenis Kelamin
Wanita dan kelompok usia <20 tahun (tidak ada yang
dominan): 2 rule dimana 1 rule menyatakan Ya, 1 rule
menyatakan Tidak. Sedangkan pada atribut Jenis
Kelamin Wanita dan atribut kelompok =>20 tahun
(dominan Ya): 4 rule, 3 rule menyatakan Ya, 1 rule
menyatakan Tidak.

Sehubungan dengan Tipe Media Sosial, pada pengguna
Facebook (dominan Tidak): 10 rule, 6 rule menyatakan
Tidak, 4 menyatakan Ya. Pada pengguna Instagram
(dominan Tidak): 7 rule, 4 rule menyatakan Tidak, 3
rule menyatakan Ya. Sedangkan pada pengguna Twitter
(dominan Ya): 7 rule, 4 rule menyatakan Ya, 3 rule
menyatakan Tidak.

Dari pengujian ketepatan antara modeling hasil
pengolahan data training dan sampel baru pada data
testing, maka dari pengujian yang dilakukan oleh
RapidMiner versi 8.1 diperoleh hasil akurasi seperti pada
Tabel 3.

Tabel 3. Akurasi ID3

True Ya True Tidak | Class
Precision
Prediction 8 2 80%
Ya

Prediction 3 7 70%
Tidak

Class 72,73% 77,78%

Recall

Berdasarkan Tabel 3, maka diperoleh Class Precision
80% dan 70%, Class Recall 72,73% dan 77,78%.
Diperoleh Akurasi dengan menggunakan persamaan (5)
untuk algoritma ID3 sebagai berikut:

Akurasi = % x 100% = 75%

Selanjutnya proses data mining menggunakan algoritma
C4.5.

Instagram

Tidak oy

Usia
Jenis Kelamin

=20
Pria. Wanita >0

Usia TSEr Jenis Kelamin

20 =20 Tidak Ya Pria  Wanita

. . Ya
Jenis Kelamin

Pria Wanita

Tidak
I

Facebook

Tidak Ya

Ya
Facebook

Tidak  Ya

N Ya
Twitter

Tidak Ya

Ya Tidak Tidak Ya

Gambar 2. Hasil Proses Algoritma C4.5

Visualisasi pohon keputusan pada Gambar 2 sebagai
hasil pengolahan data mining algoritma C4.5 dengan
perangkat lunak RapidMiner versi 8.1 dapat dinyatakan
ke dalam deskripsi C4.5 Tree vyang dapat
memperlihatkan jumlah kelas dari masing-masing atribut
sebagai berikut.

C4.5Tree

Instagram = Tidak

| Jenis Kelamin = Pria

| | Usia=<20: Tidak {Ya=0, Tidak=2}

| | Usia=>=20

| | | Twitter = Tidak: Ya {Ya=1, Tidak=1}
| | | Twitter = Ya: Tidak {Ya=0, Tidak=1}
| Jenis Kelamin = Wanita: Ya {Ya=1, Tidak=0}
Instagram = Ya

| Usia=<20

| | Twitter = Tidak

| | | Jenis Kelamin = Pria: Tidak {Ya=6, Tidak=10}
| | | Jenis Kelamin = Wanita

| | | | Facebook = Tidak: Ya {Ya=2, Tidak=0}
| | | | Facebook = Ya: Tidak {Ya=4, Tidak=6}
| | Twitter = Ya: Ya {Ya=3, Tidak=2}

| Usia=>=20

| | Jenis Kelamin = Pria: Ya {Ya=19, Tidak=15}
| | Jenis Kelamin = Wanita

| | | Facebook = Tidak

| | | | Twitter = Tidak: Tidak {Ya=0, Tidak=1}
| | | | Twitter = Ya: Ya{Ya=2, Tidak=0}

| | | Facebook = Ya: Ya{Ya=3, Tidak=1}
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Berdasarkan Gambar 5 dan C4.5 Tree di atas
dengan output Pengaruh Medsos dengan Klasifikasi Ya
atau Tidak, diperoleh root node adalah Instagram,
dengan jumlah leaf nodes atau rule adalah sejumlah 12.
Dari analisa pohon keputusan pada Gambar 2, pada Tipe
Media Sosial, pada pengguna Instagram (dominan Ya): 8
rule, 5 rule menyatakan Ya, 3 menyatakan Tidak. Pada
pengguna Facebook (tidak ada yang dominan): 2 rule, 1
rule menyatakan Ya, 1 rule menyatakan Tidak.
Sedangkan pada pengguna Twitter (dominan Ya): 3 rule,
2 rule menyatakan Ya, 1 rule menyatakan Tidak.
Selanjutnya, pada atribut jenis kelamin pria dan usia
kelompok <20 tahun (dominan Tidak): 2 rule semua
menyatakan kelas Tidak. Pada atribut Jenis Kelamin Pria
dan atribut kelompok usia =>20 tahun (dominan Ya): 3
rule, dimana 2 rule menyatakan kelas Ya, 1 rule
menyatakan kelas Tidak. Pada atribut Jenis Kelamin
Wanita dan kelompok usia <20 tahun (dominan Ya): 3
rule dimana 2 rule menyatakan Ya, 1 rule menyatakan
Tidak. Sedangkan pada atribut Jenis Kelamin Wanita
dan atribut kelompok =>20 tahun (dominan Ya): 4 rule,
3 rule menyatakan Ya, 1 rule menyatakan Tidak.

Dari pengujian ketepatan antara modeling hasil
pengolahan data training dan sampel baru pada data
testing, maka dari pengujian yang dilakukan oleh
RapidMiner versi 8.1 pada diperoleh hasil akurasi seperti
pada Tabel 4.

Tabel 4. Akurasi C4.5

True Ya True Tidak | Class

Precision

Prediction 9 4 69,23%

Ya

Prediction 2 5 71,43%

Tidak

Class 81,82% 55,56%

Recall

Berdasarkan Tabel 4, maka diperoleh Class Precision
69,23% dan 71,43%, Class Recall 81,82% dan
55,56,78%. Diperoleh Akurasi dengan menggunakan
persamaan (5) untuk algoritma C4.5 adalah sebagai

berikut:
Akurasi = 2 "05 x 100% = 70%
Tabel 5. Akurasi Klasifier
Algoritma Correctly (%) Incorrectly (%)
ID3 75% 25%
C4.5 70% 30%

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan akurasi klasifier pada
pohon keputusan. Dimana akurasi algoritma 1D3 adalah
75% dan akurasi C4.5 sebesar 70%.

3. Kesimpulan

Dari hasil analisis kedua pohon keputusan hasil proses
algoritma ID3 dan C4.5 ditemukan kesamaan bahwa
jenis kelamin pria yang berusia dari 17 hingga 19 tahun
pilihan politik mereka untuk memilih calon kepala
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daerah dominan tidak dipengaruhi dari media sosial,
sebaliknya pada jenis kelamin wanita yang berusia dari
20 hingga 23 tahun pilihan politik mereka untuk memilih
calon kepala daerah dominan dipengaruhi oleh media
sosial. Sedangkan dari sisi tipe media sosial, pengguna
Twitter pilihan politiknya mereka untuk memilih calon
kepala daerah, dominan dipengaruhi oleh media sosial.
Sehubungan dengan performa, proses algoritma ID3 dan
C4.5 menunjukkan hasil yang cukup baik untuk
memprediksi pengaruh media sosial pada mahasiswa
untuk  memilih calon kepala daerah. Dengan
menggunakan data training dan data testing diperoleh
akurasi menggunakan data mining klasifikasi algoritma
ID3 adalah 75%, sedangkan C4.5 adalah 70%.

Untuk kelanjutan, ada beberapa hal yang dapat dilakukan
untuk penelitian berikutnya yakni dengan memperluas
ruang lingkup penelitian. Penelitian tidak hanya
dilakukan sebatas pada mahasiswa STMIK Pontianak
saja tetapi dapat dilakukan pada beberapa perguruan
tinggi yang ada di kota Pontianak. Selain itu, penelitian
dapat juga dilakukan dengan menggunakan algoritma
lain yang ada pada data mining klasifikasi.
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